
Universitas Indonesia Library >> UI - Makalah dan Kertas Kerja
 
Interpretasi feminis radikal terhadap ranah personal yang politis dalam
rancangan undang-undang penghapusan kekerasan seksual di Indonesia
= Radical feminist interpretation of the political personal realm in draft
law on the elimination of sexual violence in Indonesia
Tambunsaribu, Risna Desimory, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20493841&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Artikel ini merupakan bentuk interpretasi filosofis berdasarkan teori feminis radikal atas persoalan

kekerasan seksual terhadap perempuan di Indonesia. Berdasarkan data Komnas Perempuan tahun 2019,

angka laporan atas tindak kekerasan seksual semakin bertambah.  Akar dari kekerasan seksual datang dari

perbedaan biologis perempuan dan laki-laki yang bergeser pemaknaan secara konstruktif dalam masyarakat.

Laki-laki dianggap memiliki dominasi seksual atas perempuan. Adanya politik seksual yang dilanggengkan

negara menjadikan perempuan terenggut otoritasnya di wilayah privat dan publik. Negara pernah melakukan

politisasi seksual perempuan dengan simbol `Iboe Negara`. Simbol ini melanggengkan budaya patriarkal di

Indonesia. Menggunakan metode pendekatan feminis praxis, artikel ini mengolah data temuan dari Komnas

Perempuan terutama terkait kasus kekerasan seksual. Analisis dan kritik atas politik seksual pada artikel ini

juga menyorot Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Seksual. Hal ini menjadi kesimpulan

akhir dari artikel sebagai bentuk jaminan negara Indonesia terlibat untuk melindungi perempuan dari kasus

kekerasan seksual.

 

<hr />

This article is using a philosophical interpretation based on radical feminist theory to analyse the issue of

sexual violence against women in Indonesia. Based on data from Komnas perempuan in 2019, the number

of victims of sexual violence is increasing. The root of sexual violence comes from the biological

differences between women and men that has been constructed in society. Men are considered to have

sexual dominance on women. The existence of sexual politics which is maintained by the state makes

women taken away by their authority in the private and public areas. In history, the state has carried out the

sexual politicization of women with the symbol "Iboe Negara". This symbol preserve patriarchal culture in

Indonesia. Using the praxis feminist approach, this article process the data research  from Komnas

Perempuan, especially related to cases of sexual violence. The analysis and criticism of sexual politics in

this article also highlights the Draft Law on the Elimination of Sexual Violence. The final conclusion of the

article as a form of guarantee that the Indonesian state is involved in protecting women from cases of sexual

violence.
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